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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of Quality of Work Life on satisfaction at the East Aceh 
Regency Environmental Agency. The study population was 118 employees, where the sampling 
technique used simple random sampling, so that 54 employees were taken as samples in the study. The 
data analyzed came from distributing questionnaires to employees of the East Aceh Regency 
Environmental Office using a Likert scale. The data analysis technique uses the partial least square - 
regression method. The results of the study have a positive and significant effect on job satisfaction. 
 
Keywords: Job satisfaction, Quality of worklife, Partial Least Square  
 
Pendahuluan

Sumber daya manusia (SDM) merupakan 
elemen utama dalam sautu organisasi diban-
dingkan elemen lain seperti modal, teknologi, 
dan uang sebab manusia itu sendiri yang 
mengendalikan yang lainnya. Manusia yang 
menggunakan dan memeliharanya disamping 
manusia dapat menjadi keunggulan bersaing 
yang terus menerus. Oleh karena itu pengelolaan 
SDM dalam suatu organisasi menjadi suatu hal 
yang sangat penting.  

Kualitas Kehidupan Kerja atau Quality Of 
Work Life adalah hubungan antara reaksi kerja 
seseorang, terutama yang berhubungan dengan 
kepuasan personal dalam pekerjaan. Teori ini 
focus pada konsekuensi personal terhadap 
pengalaman kerja dan bagaimana mengubah 
kerja untuk memenuhi kebutuhan personal 
(Cumming dan Worley dalam Pratiwi dan 
Hilmam, 2016) ) kualitas kehidupan kerja 
merupakan konsep atau filsafat manajemen 
dalam rangka perbaikan kualitas sumber daya 
manusia yang telah dikenal sejak decade 70-an. 
Pada saat itu kualitas kehidupan kerja diartikan 
secara sempit yaitu sebagai teknik manajemen 
yang mencakup kendali mutu, perkayaan 
pekerjaan, suatu pendekatan untuk bernegosiasi 
dengan kelompok pekerja, upaya manajemen 
untuk memelihara kebugaran mental para 
karyawan , hubungan industrial yang sepadan, 
manajemen yang partisipatif dan salah satu 
bentuk intervensi dalam pengembangan 
organisasional (fench et al,1990 dalam Arifin, 
2012). Kualitas kehidupan kerja yang baik dapat 
meningkatkan Kepuasan Kerja (Hassan, 2013), 

Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang 
menyatakan kualitas kehidupan kerja 
berpengaruh positif secara parsial terhadap 
kepuasan kerja (Suci dan Mujiati. 2017; 
Fathiyah, Firdaus, dan Putra, 2017).  Kepuasan 
kerja, identifikasi organisasi, keterlibatan kerja, 
usaha kerja serta persepsi terhadap kinerja 
berhubungan positif dengan Kualitas Kehidupan 
Kerja (Sirgy et al.2001) 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Aceh 
Timur merupakan salah satu dinas yang 
mempunyai tugas melaksanakan kewenangan 
pemerintah daerah di bidang Lingkungan Hidup, 
kebersihan dan pertamanan.  Seperti yang 
diamanatkan  dalam Inpres No 07 tahun 1999, 
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Aceh 
Timur berkewajiban sebagai bentuk pertanggung 
jawaban akuntabilitas public atas tugas dan 
fungsi yang dibebankan kepada badan tugas 
pokok Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 
Aceh Timur dalam menyelenggarakan urusan 
pemerintahan khususnya yang berkaitan dengan 
masalah Lingkungan Hidup, kebersihan dan 
Pertamanan dan mengkordinir secara 
komprehensif seluruh aspek kegiatan pelayanan 
kepada masyarakat Aceh Timur yang meliputi 
kesiapan tenaga kinerja, mutu pelayanan dan 
peningkatan kualitas pelaporan. 

Salah satu aspek peningkatan sumber daya 
manusia pada Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Aceh Timur melalui penciptaan 
kepuasan kerja pegawai terpenuhi. Kepuasan 
Kerja adalah perasaan positif tentang pekerjaan 
seseorang yang merupakan hasil dari evaluasi 
karakteristik–karakteristiknya. Seseorang dalam 
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bekerja akan dipengaruhi oleh perasaannya, 
dimana perasaan tersebut akan mempengaruhi 
sikap seseorang dan tingkah laku seseorang 
dalam menjalankan pekerjaannya. Kondisi 
tersebut menunjukkan behwa perasaan puas 
yang diperoleh pegawai atas pekerjaan yang 
dijalani akan berdampak terhadap kinerjanya 
(Robbins & Judge, 2008) 

Hackman dan Oldmans dalam Narehan et 
al. (2014) menyebutkan bahwa elemen 
konseptual Kualitas Kehidupan Kerja dalam 
kaitannya dengan asosiasi untuk lingkungan 
kerja dan kebutuhan pribadi karywan.lingkungan 
kerja yang memuaskan kebutuhan pribadi 
karywan dianggap memberikan efek interaksi 
positif yang akan menghasilkan kualitas 
Kehidupan Kerja yang sangat baik. 

Rendahnya kepuasan kerja Pegawai Dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten Aceh Timur 
ditandai dengan adanya pegawai tidak puas 
bekerja dikarenakan ketidaksesuaian pekerjaan 
dengan keterampilan yang pegawai miliki, 
pimpinan jarang memberikan arahan kepada 
bawahan terkait pekerjaan yang harus 
diselesaikan sehingga terjadi gap diantara 
sesame pegawai , sehingga kerjasama diantara 
pegawai tidak berjalan dengan baik, hanya 
pegawai yang memiliki kedekatan dengan 
pimpinan yang mendapatkan promosi terhadap 
aktivitas untuk meningkatkan pendidikan dan 
kemampuannya. Rendahnya kepuasan kerja 
pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 
Aceh Timur berdampak pada rendahnya 
loyalitas pegawai terhadap organisasi dan ada 
kecenderungan untuk pindah pada dinas yang 
lain yang dapat memberikan kompesansi lebih 
besar.  Diduga rendahnya kepuasan kerja  
pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup 
kabupaten Aceh Timur  dilator belakangi oleh 
Quality of Worklife dan karakteristik individu 
yang pegawai miliki. 

Rendahnya kualitas kehidupan kerja pega-
wai pada dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 
Aceh Timur ditunjukkan dengan adanya 
ketidaksesuaian tunjangan dengan pekerjaan 
yang dijalani, minimnya kesempatan tumbuh dan 
berkembang sesuai keahlian yang dimiliki, 
kondisi kerja yang kurang nyaman dan kondusif 
bagi pegawai, institusi tidak memberikan 
kesempatan para pegawai untuk mengambil 
keputusan terkait dengan pekerjaan serta 
hubungan kerja yang kurang baik dengan sesame 
rekan kerja dan atasan untuk menyelesaikan 
pekerjaan. 

Berdasarkan dari berbagai fakta teoritis dan 
empiris yang telah diuraikan diatas, maka 
peneliti merasa tertarik untuk mengembangkan 
suatu bentuk peneltian yang ditujukan untuk 
mengkaji kualitas kehidupan kerja terhadap 
kepuasan kerja pada Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Aceh Timur. 
 
Tujuan Penelitian 

Tujuan  dari Penelitian ini adalah untuk me-
ngetahui pengaruh Quality of worklife  terhadap 
kepuasan kerja Pada Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Aceh Timur 
 
Tinjauan Kepustakaan 
Kepuasan Kerja

Kepuasan Kerja berhubungan dengan sikap 
dari karyawan terhadap pekerjaan itu sendiri, 
situasi kerja, kerjaasama antar pimpinan dan 
sesama karyawan(Geetha dan Mani, 
2016).sementara Robbins dan Judge (2008:99) 
mendefinisikan Kepuasan Kerja adalah perasaan 
positif tentang pekerjaan seseorang yang 
merupakan hasil dari evaluasi karakteristik – 
karateristiknya. Kepuasan kerja merupakan hasil 
dari berbagai macam sikap (attitude) yang 
dimiliki seorang pegawai (Moghimi, Kazemi, & 
Samiie, 2013).  

Avasthi dan Soni ( 2014) kepuasan Kerja 
sebagai suatu reaksi emosional yang kompleks. 
Reaksi emosional ini merupakan akibat dari 
dorongan keingingan, tuntutan dan harapan – 
harapan karyawan terhadap pekerjaan yang 
dihubungkan dengan realitas – realitas yang 
dirasakan pegawai sehingga menimbulkan suatu 
bentuk reaksi emosional yang berwujud perasaan 
senang, perasaan puas, ataupun perasaan tidak 
puas. 

Kepuasan Kerja secara umum merupakan 
sikap terhadap pekerjaan yang didasarkan pada 
evaluasi terhadap aspek–aspek yang berbeda 
bagi pekerja. Sikap seseorang terhadap 
pekerjaannya tersebut menggambarkan 
pengalaman–pengalaman menyenangkan atau 
tidak menyenangkan dalam pekerjaan dan 
harapan–harapan mengenai pengalaman 
mendatang (Pratiwi, Kurniasari dan Hilmam, 
2016) 

Faktor–faktor yang dapat menimbulkan 
kepuasan kerja, yaitu kerja yang secara mental 
menantang, ganjaran yang pantas, kondisi yang 
mendukung, rekan sekerja yang mendukung, 
kesesuaian antara kepribadian dan pekerjaan 
(Robbins & Judge, 2008). sementara Luthans, 
(2011 ) mengatakan  aspek–aspek kepuasan  
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kerja adalah kepuasan terhadap pekerjaan, 
kepuasan terhadap imbalan, kepuasan terhadap 
kesempatan promosi, kepuasan terhadap atasan 
dan kepuasan terhadap rekan kerja. 
 
Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of work life) 

Kualitas kehidupan kerja ditentukan oleh 
kompensasi yang diterima pegawai, kesempatan 
untuk berpartisipasi dalam organisasi, keamanan 
untuk berpartisipasi dalam organisasi, keamanan 
kerja, desain kerja dan kualitas interaksi antar 
anggota organisasi (Kreitner dan Kinicki, 2014). 
Kualitas kehidupan kerja adalah tingkatan 
dimana individu mendapatkan kepuasan dalam 
pemenuhan individu mendapatkan kepuasan 
dalam pemenuhan kebutuhan personal, seperti 
kebutuhan akan kebebasan ketika bekerja dalam 
organisasi (Rivai, 2006) 

Arifin (2012) menyatakan kualitas 
kehidupan kerja (Quality of work life) 
merupakan salah satu bentuk filsafat yang 
diterapkan manajemen dalam mengelola 
organisasi pada umumnya dan sumberdaya 
manusia pada khususnya sebagai filsafat, 
kualitas kehidupan kerja merupakan cara 
pandang manajemen tentang manusia, pekerjaan 
dan organisasi.  

Kualitas kehidupan kerja menurut Rivai 
(2006) merupakan usaha yang sistematik dari 
organisasi untuk memberikan kesempatan yang 
lebih besar kepada pekerja untuk mempengaruhi 
pekerjaan mereka dan kontribusi mereka 
terhadap pencapaian, efektivitas perusahaan 
secara keseluruhan. 

Kualitas kehidupan Kerja sebagai hubungan 
antara reaksi kerja seseorang terutama yang 
berhubungan dengan kepuasan personal dalam 
pekerjaan (Cumming dan Worley dalam Pratiwi, 
Kurniasari dan Hilmam, 2016) 

Walton dalam Shahbazi, et al, (2011) 
menyatakan ada delapan kategori konseptual 
utama yang berkaitan dengan kualitas kehidupan 
Kerja (QWL) : kompensasi yang memadai dan 
adil, kondisi kerja yang aman dan sehat, peluang 
untuk menggunakan dan mengembangkan 
kapasitas manusia, peluang untuk pertumbuhan 
dan keamanan yang berlanjut, integrasi social 
dalam organisasi kerja, konstitusionalisme dalam 
organisasi kerja, ruang kerja dan total kehidupan 
dan relevansi social kehidupan kerja. 

Ada tiga indikator dalam pengukuran 
kualitas kehidupan kerja (quality of worklife) 
yang dikembangkan Cascio dan Wayne dalam 
Arifin ( 2012)system imbalan yang inovatif, 
artinya bahwa imbalan yang diberikan kepada 

pegawai memungkinkan mereka untuk memuas-
kan berbagai kebutuhannya sesuai dengan 
standard hidup pegawai yang bersangkutan dan 
sesuai dengan standar pengupahan dan 
penggajian yang berlaku dipasaran kerja. System 
imbalan ini mencakup gaji, tunjangan, bonus – 
bonus dan berbagai fasilitas lain sebagai imbalan 
jerih payah pegawai dalam bekerja, kemudian 
lingkungan kerja artinya tersedianya lingkungan 
kerja yang kondusif, termasuk didalamnya 
penetapan harga jam kerja, peraturan yang 
berlaku, kepemimpinan, serta lingkungan fisik. 
Lingkungan ini sangat penting terutama bagi 
keselamatan dan kenyamanan pegawai dalam 
menjalankan tugasnya. Restrukturisasi kerja 
yaitu memberikan kesempatan bagi pegawai 
untuk medapatkan pekerjaan yang tertantang 
(job enrichment) dan kesempatan yang lebih luas 
untuk pengembangan diri. Sehingga dapat 
mendorong karyawan untuk lebih 
mengembangkan dirinya. 

Kerangka Konseptual 
Berdasarkan teori dan uraian sebelumnya 

maka kerangka konseptual yang dibentuk 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian  

Penelitian yang dilakukan merupakan studi 
eksplorasi (exploratory study) (Sugiyono  (2013) 
menyatakan bahwa studi eksplorasi dilakukan 
dengan maksud mendapatkan pemahaman yang 
solid tentang suatu fenomena yang belum jelas 
diketahui sehubungan dengan ketersediaan data 
dan informasi yang relevan. Studi eksplorasi 
pada penelitian ini menjelaskan pemahaman 
tentang quality of worklife dalam meningkatkan 
kepuasan kerja paegawai pada Dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten Aceh Timur. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
deskriptif kualitatif yang berguna untuk melihat 
kesamaan dalam respon persepsi pegawai atas 
kualitas kehidupan kerja dan karakteristik 
individu dalam meningkatkan kepuasan kerja . 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 

Kualitas 
Kehidupan 

Kerja 

Kepuasan 
Kerja 
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ditetapkan oleh peneliti utnuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2013). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten aceh Timur. 

Sampel merupakan sebagian dari populasi 
yang karakteristiknya hendak diselidiki dan 
dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi 
dan jumlahnya lebih sedikit daripada jumlah 
populasinya(Sugiyono, 2013). Jumlah sampel 
yang diambil dalam penelitian ini ditentukan 
dengan teknik sampel random sederhana (Simple 
random Sampling) yaitu pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
itu. Dalam menentukan jumlahnya dapat 
menggunakan teknik slovin dengan rumus 
sebagai berikut : 

 
n= N/(1 + Ne2 ) 

n= 118/(1 + (118)(0,1)2 ) 

  = 54 orang pegawai 
  

Identifikasi dan operasional variable penelitian  
Variabel Kualitas kehidupan Kerja (Quality 

of worklife) adalah salah satu bentuk filsafat 
yang diterapkan manajemen dalam mengelola 
organisasi pada umumnya dan sumberdaya 
manusia pada khususnya sebagai filsafat, 
kualitas kehidupan kerja merupakan cara 
pandang manajemen tentang manusia, pekerjaan 
dan organisasi.  Variable ini di ukur dengan 
indikator system imbalan yang memadai dan 
adil, integrasi social dalam organisasi kerja, 
kondisi kerja yang aman dan sehat, ruang kerja 
dan relevansi social kehidupan kerja,peluang 
untuk pertumbuhan. 

Variabel Kepuasan Kerja (Job Satisfaction) 
adalah Kepuasan Kerja secara umum merupakan 
sikap terhadap pekerjaan yang didasarkan pada 
evaluasi terhadap aspek – aspek yang berbeda 
bagi pekerja. Sikap seseorang terhadap 
pekerjaannya tersebut menggambarkan pengala-
man – pengalaman menyenangkan atau tidak 
menyenangkan dalam pekerjaan dan harapan – 
harapan mengenai pengalaman mendatang. 
Kepuasan kerja diukur melalui indicator 
kepuasan kerja yang meliputi: kepuasan terhadap 
pekerjaan, kepuasan terhadap imbalan, kepuasan 
terhadap kesempatan promosi, kepuasan terha-
dap atasan dan kepuasan terhadap rekan kerja. 
 
Jenis dan metode Pengumpulan data 

Data penelitian yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer 

bersumber dari penyebaran kuesioner dan 
wawancara kepada para pegawai pada Dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten Aceh Timur, dan 
data sekunder merupakan data yang diperoleh 
dari sumber yang secara tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian 
meliputi data yang diperoleh dari internet yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
 
Teknik analisis data  

Analisis pada PLS –Regresi sebagai model 
prediski tidak mengasumsikan distribusi tertentu 
dalam mengestimasi parameter dan 
memprediksikan hubungan kausalitas (Hair et al, 
2014). Dengan demikian teknik ini bersifat non 
parametric yang tidak memerlukan asumsi – 
asumsi yang harus dipenuhi dalam analisis 
parametric. Evaluasi yang digunakan adalah 
pengukuran pada tingkat outer model  atau 
model pengukuran, dan inner model atau model 
structural. 

Pada model yang bersifat multidimensional, 
teknik pengolahan data yang digunakan dalam 
PLS adalah second order construct, yaitu dengan 
membagi tahapan penelitian pada dua bagian, 
penilaian konstruk yang lebih tinggi (higher 
order construct) dan konstruk yang lebih rendah 
(lower order construct) terdapat dua jenis 
pendekatan dalam melakukan second order 
construct, yaitu pendekatan repeated indicator 
dan latent variable scores. Apabila pendekatan 
dilakukan dengan menggunakan repeated 
indicator 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of 
work Life) dan Kepuasan Kerja (Job satisfaction 
terdapat 5 indikator yang diamati dari variable 
Kualitas Kehidupan Kerja yakni indikator 
system imbalan yang memadai dan adil, 
integrasi social dalam organisasi kerja, kondisi 
kerja yang aman dan sehat, ruang kerja dan 
relevansi social kehidupan kerja, peluang untuk 
pertumbuhan. 

Sementara variable Kepuasan Kerja terdiri 
dari indikator kepuasan terhadap pekerjaan, 
kepuasan terhadap promosi, kepuasan terhadap 
imbalan, kepuasan terhadap atasan dan kepuasan 
terhadap rekan kerja. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan 
software smart PLS 3.0. hasil analisis yang 
disajikan adalah nilai loading faktor. Uji 
signifikansi partial dilakukan dengan metode 
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bootstrap. Selanjutnya beberapa tahap pengujian 
dengan langsung melihat hadil dari pengolahan 
Smart PLS. adapun nilai outer loading setiap 
kontruk dan gambar SmartPLS yang dihasilkan  
adalah indicator Kualitas Kehidupan Kerja 
berbentuk refleksif dan indicator kepuasan kerja 
berbentuk formatif.  
 
Interprestasi terhadap Konstruk Kualitas 
kehidupan Kerja (Quality of worklife) 
 Konstruk Kualitas kehidupan Kerja 
dianalisis dengan melihat convergent validity 
masing – masing indicator. Hasil output 
menunjukkan bahwa loading factor untuk 
konstruk Kualitas kehidupan Kerja tinggi di atas 
yang dipersyaratkan 0,60.kecuali untuk indicator 
QWL2 (integrasi social dalam organisasi) yang 
memiliki loading factor rendah sebesar 0,525 
karena indikator QWL2 nilainya kurang dari 
persyaratan sebaiknya di drop/dibuang.  hasil 
SmartPLS 3.0 untuk nilai loading factor adalah 
sebagai berikut 
 

Matrix Kualitas 
Kehidupan Kerja 

(QWL) 
Sistem imbalan yang memadai 0,724 
Integrasi social dalam organisasi  0,525 
Peluang Untuk Pertumbuhan 0,778 
Kondisi kerja yang aman dan 
sehat 

0,903 

Ruang kerja yang sesuai dengan 
relevansi kehidupan sosial 

0,743 

Sumber : Hasil ouput SmartPLS 3.0 (2019) 
 
 Setelah dilakuakan reestimasi pada QWL2 
maka nilai loading factor diperoleh sebagai 
berikut: 
 

Matrix Kualitas Kehidupan 
Kerja (QWL) 

Sistem imbalan yang memadai 0,722 
Peluang Untuk Pertumbuhan 0,755 
Kondisi kerja yang aman dan 
sehat 

0,900 

Ruang kerja yang sesuai dengan 
relevansi kehidupan sosial 

0,792 

Sumber : Hasil Output SmartPLS 3.0  (2019) 

  
 

Gambar 1  Outer loading factor Kualitas kehidupan kerja 
 

 Reliabilitas dari konstruk Kualitas 
kehidupan kerja juga cukup tinggi yang 
ditunjukkan oleh nilai composite reliability 
0,872 serta nilai Cronbach alpha 0,806 , nilai 
keduanya diatas yang dipersyaratkan 0,70. 
Discriminant Validity dapat dilihat dari nilai 
cross loading nilai korelasi indikator – indikator 
terhadap konstruknya harus lebih besar 
dibandingkan nilai korelasi antara indicator 
dengan konstruk lainnya atau dengan cara 
membandingkan nilai akar dari average variance 
extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi 
antara konstruk dengan konstruk lainnya.Hal ini 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 

Matrix Cronbach 
Aplha 

Rho_
A 

Composite 
reliability 

Average 
variance 
extracted 
(AVE) 

Kepuasan 
Kerja 

 1.00
0 

  

Kualitas 
kehidupan 
Kerja 

0,806 0,84
3 

0,872 0,632 

Sumber : Hasil Output SmartPLS 3.0 (2019) 
 
Interprestasi terhadap Konstruk Kepuasan Kerja 
(Job Satisfaction) 
 Konstruk dengan indicator formatif tidak 
dapat dianalisis dengan melihat convergent 
validity dan composite reliability. Konstruk 
formatif pada dasarnya merupakan hubungan 
regresi dari indikator ke konstruk maka cara 
menilai adalah dengan melihat nilai koefisien 
regresi dan signifikansi dari koefisien regresi 
dengan cara melihat hasil outer weight masing – 
masing indikator. Hal tersebut dapat dilihat pada 
table berikut: 
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Original 
sample 

Sample 
Mean 

Standard 
Deviation 

T Statistic P Value

KP1 -> Kepuasan
Kerja 

0,699 0,707 0,067 10,439 0,000 

KP2 -> Kepuasan
Kerja 

0,420 0,407 0,075 5,560 0,000 

KP3 -> Kepuasan
Kerja 

-0,005 0,003 0,053 0,098 0,922 

KP4-> Kepuasan
Kerja 

0,033 0,030 0,060 0,552 0,581 

KP5->Kepuasan 
Kerja 

-0,044 -0,042 0,062 0,702 0,483 

QWL1- > Kualitas
Kehidupan Kerja 

0,233 0,232 0,034 6,921 0,000 

QWL3-> Kualitas
kehidupan Kerja 

0,261 0,265 0,029 8,996 0,000 

QWL4-> Kualitas
Kehidupan Kerja 

0,397 0,400 0,040 10,029 0,000 

QWL5-> Kualitas
Kehidupan Kerja 

0,349 0,347 0,032 10,930 0,000 

Sumber : Hasil Output SmartPLS 3.0 (2019) 
 
Indikator KP1, KP2, KP3, KP4 dan KP5 
masing–masing memberikan nilai weight sebesar 
0,699, 0,420, 0,005, 0,033, -0,044. Dengan 
melihat nilai T Statistik maka dapat disimpulkan 
bahwa indicator KP1 dan KP2 yang signifikan 
sedangkan indicator KP3, KP4, KP5 tidak 
signifikan karena nilai T Statistic di bawah 1,96. 
Jadi dapat disimpulkan KP3, KP4 dan KP5 tidak 
valid untuk mengukur Kepuasan Kerja, sehingga 
model harus di re estimasi untuk mendapatkan 
hasil yang valid untuk mengukur kepuasan 
Kerja. Hasil re estimasi diperoleh sebagai 
berikut: 

 
 

Indikator KP1 dan KP2 masing – masing 
memberikan nilai weight sebesar 0,696 dan 
0,414 dan nilai T Statistik sebesar 132,617 lebih 
besar dari signifikansi T statistic 1,96. Ini berarti 
bahwa indicator KP1 dan KP2 dinyatakan valid 
untuk mengukur kepuasan Kerja. 
 
Hubungan antara Konstruk kualitas kehidupan 
Kerja dan Kepuasan Kerja. 

Hubungan kualitas kehidupan kerja ke 
kepuasan kerja mempunyai nilai estimasi 
parameter sebesar 0,955 dan signifikansi pada 
0,05, hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

kualitas kehidupan kerja maka semakin tinggi 
kepuasan kerja.  Jadi kualitas kehidupan kerja 
mempengaruhi kepuasan kerja . nilai R Square 
sebesar sebesar 0,912 yang artinya variabilitas 
kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh kualitas 
kehidupan kerja sebesar 91,2%. Sementara 
kualitas kehidupan kerja mempunyai pengaruh 
terhadap kepuasan kerja sebesar 10,367.  
 
Kesimpulan 
 Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of 
Work life ) berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Aceh 
Timur. Kualitas kehidupan kerja meningkat 
maka kepuasan kerja juga meningkat, artinya 
peningkatan kepuasan kerja di bangun oleh 
indikator kualitas kehidupan kerja. 
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